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Abstract. The production scheduling information system for the box speaker manufacturing business "K3 Production" was
developed using the prototyping method and Unified Modeling Language (UML) models. This system implements the First Come
First Serve (FCFS) method to automate scheduling, order management, worker tasks, and production reporting. The goal of this
system development is to improve production process efficiency, accurately estimate completion times, and overcome issues related
to manual scheduling that often cause delays and irregularities. The system is designed to meet both functional and non-functional
requirements, equipped with appropriate hardware and software to support its operations. During the development process, business
process modeling and analysis were carried out using BPMN, activity diagrams, use case diagrams, and sequence diagrams to
illustrate interactions between users and the system. As a result, the system provides a user-friendly interface including the main
page, order input, production work schedule, login, and production reports. This system is expected to assist SMEs in managing
their production processes automatically, enhancing efficiency, and optimally utilizing information technology in the box speaker
manufacturing process. Therefore, the system is capable of effectively addressing the challenges of manual scheduling and sudden
demand surges.

Keywords: Production; Scheduling; Information System, Management.

Abstraksi. Sistem informasi penjadwalan produksi untuk usaha pembuatan box speaker "K3 Production" dikembangkan
menggunakan metode prototyping dan model Unified Modeling Language (UML). Sistem ini menerapkan metode First Come First
Serve (FCFS) untuk otomatisasi penjadwalan, pengelolaan pesanan, tugas pekerja, dan laporan produksi. Tujuan pengembangan
sistem ini untuk meningkatkan efisiensi proses produksi, memperkirakan waktu penyelesaian secara akurat, serta mengatasi
masalah penjadwalan manual yang sering menyebabkan keterlambatan dan ketidakteraturan. Sistem ini dirancang agar dapat
memenuhi kebutuhan fungsional dan non-fungsional, dilengkapi dengan perangkat keras dan lunak yang sesuai untuk mendukung
operasionalnya. Dalam proses pengembangannya, dilakukan pemodelan dan analisis proses bisnis menggunakan BPMN, diagram
aktivitas, squence diagram, dan diagram use case guna memberikan visualisasi dari interaksi user dengan sistem. Hasilnya, sistem
menyediakan tampilan antarmuka yang memudahkan pengguna seperti halaman utama, input pesanan, jadwal kerja produksi, login,
dan laporan produksi. Sistem ini diharapkan dapat membantu UMKM dalam mengelola proses produksi secara otomatis,
meningkatkan efisiensi, dan memanfaatkan teknologi informasi secara optimal dalam proses produksi box speaker. Dengan
demikian, sistem ini mampu mengatasi tantangan penjadwalan manual dan lonjakan permintaan secara efektif.

Kata Kunci : Produksi, Penjadwalan, Sistem Informasi, Manajemen.

PENDAHULUAN

Dalam sebuah proses produksi pejadwalan merupakan tahapan yang penting[1]. Penjadwalan produksi ialah proses
mengelola sumber daya dan alat yang tersedia guna menyelesaikan tugas di suatu organisasi atau perusahaan secara
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sistematis dan terorganisir. Keefisienan waktu dan hasil yang bagus pada proses produksi tergantung pada
penjadwalan yang baik. Pada saat penyusunan jadwal penting untuk mempertimbangkan ketersediaan sumber daya
yang ada dalam perusahaan [2].

Proses produksi juga diterapkan dalam pembuatan box speaker [3]. Salah satunya pada Usaha yang bernama “K3
Production”. Saat ini K3 production memproduksi box speaker diawali dengan pesanan yang datang dari konsumen
di catat oleh admin secara manual, kemudian admin tersebut membuat jadwal produksi. Selanjutnya jadwal produksi
tersebut akan diserahkan kepada karyawan produksi untuk di proses. Dalam proses produksi dibagi menjadi tiga
tahapan yaitu pemotongan, perakitan dan finishing. Kemudian box speaker yang sudah jadi akan dikirim ke konsumen.

Dari proses yang sudah berjalan saat ini “K3 Production” mempunyai permasalahan kesulitan dalam mengatur
jadwal produksi box speaker jika terjadi lonjakan permintaan dari konsumen. Permasalahan yang lain yaitu pemilik
usaha belum bisa menentukan estimasi selesai dari pesanan box speaker dari konsumen.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada “K3 Production” peneliti menawarkan solusi untuk membuat aplikasi
manajemen pesanan dan penjadwalan produksi secara otomatis. Metode First Come First Served (FCFS) diterapkan
sebagai metode penjadwalan. Peneliti memilih metode ini dikarenakan pemprosesan produksi akan dilakukan
berdasarkan urutan pesanan box speaker yang datang lebih awal. Sistem informasi nantinya memiliki sejumlah fitur
yaitu manajemen pesanan, penjadwalan produksi, tugas untuk setiap pekerja, dan laporan produksi.

Tujuan dan dari penelitian ini yaitu: membangun sistem manajemen pesanan dan penjadwalan produksi pada “K3
Production”, sistem informasi juga dapat mengatur jadwal produksi box speaker sehingga lebih efisien, kemudian
sistem dapat memberikan estimasi selesai dari setiap pengerjaan pesanan box speaker.

TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Informasi (SI) ialah perpaduan teknologi dan aktivitas manusia yang memanfaatkan teknologi guna
mendukung operasional dan manajemen [4]. Saat ini, sebagian besar perusahaan besar telah menggunakan sistem
informasi sebagai sarana untuk mencapai tujuan bisnis mereka. Tujuan dari pengembangan sistem informasi adalah
untuk menghimpun, menyimpan, mengolah, serta mendistribusikan informasi yang tepat dan sesuai kebutuhan dalam
sebuah organisasi.

Pada pengembangan sistem informasi diperlukan metode. Metode pengembangan sistem informasi ialah
framework untuk perancangan dan mengembangkan sistem informasi. Terdapat berbagai pendekatan dalam
pengembangan sistem, seperti waterfall, Agile, prototyping, spiral, dan sebagainya. Pada penelitian ini, metode
prototyping digunakan untuk pengembangan sistem. Metode prototyping merupakan pendekatan untuk perancangan
perangkat lunak yang menghasilkan bentuk awal (prototype) dari sistem yang sedang dirancang [5]. Prototype ini
berfungsi sebagai versi awal sistem yang memungkinkan terjadinya interaksi antara pengembang dan pengguna
selama proses pengembangan berlangsung. Pada metode prototyping, terdapat empat tahapan utama, yaitu:
pengumpulan dan pemahaman kebutuhan, desain cepat, pembuatan prototype, serta tahap pengujian dan evaluasi.

Unified Modeling Language (UML) digunakan untuk visualisasi dalam pemodelan perangkat lunak. Menurut
Windu dan Grace (2013), UML berperan sebagai alat bantu dalam pengembangan sistem, meliputi pendokumentasian,
spesifikasi, serta pembangunan perangkat lunak secara terstruktur [6]. Dengan pendekatan berorientasi objek , UML
memudahkan pengembang dalam menggambarkan struktur dan perilaku sistem melalui berbagai macam diagram.
Diagram tersebut diantaranya adalah BPMN, diagram squence, diagram aktivitas, dan diagram use case.

Penjadwalan produksi ialah proses penentuan pengelolaan karyawan dan alat yang tersedia untuk menyelesaikan
tugas dengan memperhatikan berbagai keterbatasan yang dimiliki perusahaan [7]. Dalam merencanakan jadwal
produksi, penting untuk mempertimbangkan secara matang ketersediaan sumber daya yang ada. Pengelolaan
penjadwalan produksi yang efektif akan berdampak pada peningkatan efisiensi dalam aktivitas produksi. Penjadwalan
produksi yang tepat memungkinkan perusahaan mengelola waktu produksi dengan lebih efisien, meminimalkan waktu
menganggur, dan meningkatkan pemanfaatan kapasitas mesin serta tenaga kerja dalam proses produksi.

Dalam pMetode penjadwalan produksi merupakan serangkaian langkah terorganisir agar proses produksi
berlangsung secara efisien. Terdapat berbagai metode penjadwalan produksi, seperti Earliest Due Date (EDD), First
Come First Serve (FCFS), Shortest Processing Time (SPT), serta Priority-Based Scheduling. Metode yang tepat untuk
penjadwalan produksi box speaker ini adalah First Come First Served, yaitu metode yang mengerjakan tugas
berdasarkan urutan kedatangan, di mana tugas yang datang lebih awal diselesaikan terlebih dahulu, kemudian diikuti
oleh tugas-tugas berikutnya sesuai dengan urutannya [8].
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Penelitian terdahulu dilakukan oleh Gita mustika Rahmah, Khofifah Fauziah, dan Finna Suroso pada tahun 2024.
Penelitian ini membahas penerapan metode Earliest Due Date (EDD) sebagai metode penjadwalan produksi di PT
Nusa Indah Jaya Utama. Permasalahan yang dihadapi perusahaan ini adalah belum tercapainya target produksi akibat
kurangnya penentuan prioritas dalam penjadwalan kerja. Untuk mengatasi hal tersebut, metode Earliest Due Date
(EDD) diusulkan sebagai metode penjadwalan produksi. Hasil dari penelitian ini yaitu penerapan metode EDD untuk
penjadwalan produksi dapat mengurangi rata rata keterlambatan dari kinerja produksi [9].

Selanjutnya penelitian dilakukan oleh Rohmat Taufiq, Rachmat Destriana, Angga Aditya Permana, dan Deva
Alfian Reynaldy pada tahun 2021. Penelitian ini membahas tentang pengembangan sistem informasi menggunakan
Unified Modeling Language (UML). Diketahui bahwa terdapat kendala dalam memperoleh data yang akurat serta
permasalahan jaringan yang berdampak pada kelancaran proses penjadwalan.Temuan dari studi ini adalah sistem
penjadwalan produksi yang meliputi pemindaian kode batang bahan, pengiriman bahan, dan penyerahan jadwal
produksi kepada shift selanjutnya [10].

Penelitian terdahulu selanjutnya dilakukan oleh Yusuf Mauluddin, Ridwan Setiawan, dan Wibawa Dewantara pada
tahun 2022. Membahas tentang sistem penjadwalan produksi berbasis Engineering to Order di bengkel custom
“Wolfson Motorworks”. Permaslaahan yang dihadapi yaitu proses produksi motor custom yang bersifat unik dan
memakan waktu sulit diperkirakan dan diinformasikan secara berkala kepada pelanggan, sehingga berpotensi
menyebabkan keterlambatan dan menurunkan kepuasan pelanggan. ihasilkan prototipe sistem yang mampu mengelola
jadwal produksi secara terstruktur, memperhatikan kapasitas area produksi dan sumber daya manusia, serta
menerapkan prinsip First In First Out. Sistem ini juga mampu mengelola proses produksi untuk tiga motor sekaligus
berdasarkan prioritas dan tahap tertentu serta mempercepat proses produksi dari sekitar 517 jam menjadi 482 jam [11].

METODE PENELITIAN

Metode pengembangan sistem informasi merupakan kerangka kerja yang dipakai untuk merancang dan
menembangkan sistem informasi. Ada bebrapa metode untuk pengembangan sistem seperti waterfaall, Agile,
Prototyping, spirall, dan lainnya. Dalam penelitian ini penggunaan metode untuk pengembangan sistem informasi
yakni metode profotyping. prototyping adalah sebuah metode dalam pengembangan perangkat lunak yang
menghasilkan model fisik awal dari sistem yang sedang dibangun. Model awal ini, atau prototype, berperan sebagai
versi awal sistem yang memungkinkan adanya interaksi antara pengembang dan pengguna selama proses
pengembangan sistem informasi berlangsung. Dalam pengembangan sistem informasi tahapan metode prototyping
ada empat yaitu identifikasi kebutuhan, proses desain yang cepat, pembuatan prototype, dan evaluasi dan perbaikan.
Alur meotode pengembangan prototype dijelaskan pada gambar 1. Sebagai berikut :

GAMBAR 1. Alur Metode Prototype
Identifikasi Kebutuhan

Pada pengembangan sistem informasi manajemen pesanan dan penjadwalan produksi ini identifikasi kebutuhan
digunakan untuk menentukan semua kebutuhan yang diperlukan dalam pengembangan. Kebutuhan dibagi menjadi
dua yaitu kebutuhan fungsional, kebutuhan non-fungsional, dan kebutuhan perancagan sistem sebagai berikut :
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a) Kebutuhan fungsional adalah fungsi yang bisa dijalankan sistem informasi. Pada sistem informasi ini kebutuhan
fungsionalnya yaitu : login user atau pengguna, manajemen data pesanan, manajemen pekerja dan mesin
produksi, penjadwalan produksi otomatis, pendistribusian tugas pekerja produksi, dan pelaporan hasil produksi
dari setiap pekerjaan.

b) Kebutuhan non fungsional ialah kebutuhan untuk mendukung kebutuhan fungsional pada pengembangan sistem
informasi penjadwalan produksi ini. Pada pengembangan sistem informasi ini kebutuhan non-fungsional dibagi
menjadi dua yaitu :

1. Perangkat keras yang digunakan yaitu Laptop Acer Aspire 3 dengan spesifikasi yaitu :

a) Processor: Intel Core i3
b) RAM: Minimal 4 GB
c) Penyimpanan: 256 GB SSD
d) Layar: 14"
e) Konektivitas: WiFi, USB Port
2. Kebutuhan perangkat lunak pada pembangunan sistem informasi ini yaitu :
a) Web server : Xampp (Apache)
b) Database : MySQL
c) Web browser : Google chrome
d) Softwere desain : visual studio code, visual paradigm, draw.io
e) Sistem operasi : windows 11
f) Bahasa pemrograman : PHP, Javascript, HTML, dan CSS.

Pemodelan Data

Pemodelan data dan proses pada penelitian ini berperan penting karena untuk menggambarkan bagaimana data
dikelola dan aktivitas dari sitem serta aktor dalam proses bisnis. Pada penelitian ini pemodelan data dan proses di
gambarkan kedalam tiga diagram. Analisis proses bisnis ialah kegiatan yang dilakukan secara sistematis untuk
memahami, menilai, dan menyempurnakan alur kerja dalam suatu organisasi[12]. Proses ini mencakup identifikasi
aktor utama, pemetaan aktivitas kerja, serta analisis terhadap kelemahan, kekuatan, ancaman, dan peluang yang
terdapat dalam bisnis produksi box speaker ini. Pada prses bisnis ini aktor dibedakan menjadi dua yaitu admin dan
pekerja produksi. Pada pekerja produksi dibedakan menjadi tiga sesuai dengan tahapannya masing — masing yaitu
tahapan pemotongan, perakitan, dan finishing. Proses bisnis dimulai dari admin yang menerima pesanan box speaker,
kemudian di catat dan dijadwalkan. Selanjutnya jadwal tersebut diberikan kepada masing — masing pekerja produksi
sesuai dengan tugasnya. Apabila tugas sudah selesai pekerja produksi akan memvalidasi ke admin dan pesanan siap
dikirim. Lebih jelasnya sudah tersaji dalam gambar 2.

pekerj pemolongan

pekera perakian

rekomendasi penjadwalan produksi b

pekeia fnishing
Y
 J
—

GAMBAR 2. Rekomendasi Proses Bisnis
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Use case diagram merupakan salah satu bentuk visualisasi dalam UML (Unified Modeling Language) yang
digunakan untuk memodelkan interaksi antara sistem dengan pihak luar, seperti pengguna atau sistem lain [13].
Diagram ini berfungsi untuk menjelaskan fitur-fitur yang tersedia dalam sistem berdasarkan perspektif pengguna,
sekaligus menunjukkan siapa saja yang terlibat dalam penggunaan fitur tersebut. Melalui use case diagram, analisis
kebutuhan sistem menjadi lebih mudah dipahami oleh pengembang maupun stakeholder non-teknis. Elemen yang
membentuk diagram ini meliputi aktor, use case (fitur), batas sistem, serta hubungan di antara elemen-elemen tersebut,
seperti asosiasi, include, extend, dan generalisasi. Secara umum, use case diagram membantu dalam mengidentifikasi
cakupan sistem dan interaksi penting yang perlu didukung selama proses pengembangan.

Use case diagram pada sistem informasi ini untuk menggambarkan hubungan antara aktor dan fungsi — fungsi dari
sistem. Fungsi dari sistem tersebut meliputi login, mengelola data pesanan, mengelola data pekerja, mengelola data
produk, menjadwalkan produksi, memuat laporan produksi, dan logout untuk admin. Sedangkan untuk pekerja sistem
memberikan fungsi yaitu login, melihat jadwal kerja, mengupdate status pekerjaan, dan logout. Use case diagram pada
penelitian ini lebih jelas pada gambar 3.

smlam injarma s perjadwalan produkss

?
% %

update status pakarjaan
‘mangaiala data pekarga

mangeiola data produk

karyawan produksi

GAMBAR 3. Use Case Diagram

Activity diagram adalah jenis diagram dalam Unified Modeling Language (UML) yang digunakan untuk
menggambarkan alur proses atau aktivitas dalam suatu sistem, baik dalam bentuk alur kerja bisnis maupun logika
dalam perangkat lunak[14]. Diagram ini merepresentasikan urutan kegiatan yang dilakukan, termasuk kondisi
pengambilan keputusan dan percabangan proses. Melalui activity diagram, pengembang dapat memahami bagaimana
sebuah proses dimulai, berjalan, hingga selesai, serta interaksi antara aktivitas yang satu dengan lainnya. Elemen
penting dalam diagram ini mencakup aktivitas, keputusan awal dan akhir proses serta alur kendali. Penggunaan
activity diagram sangat membantu dalam merancang sistem agar lebih efisien dan mudah dianalisis sebelum
implementasi dilakukan.

Pada gambar 4 adalah aktivity diagram admin digunakan untuk memvisualisasikan berbagai aktivitas yang dapat
dilakukan oleh admin dalam mengoperasikan sistem penjadwalan produksi. Aktivitas dimulai dari permintaan login
ke sistem, diikuti oleh proses verifikasi yang dilakukan oleh sistem hingga menampilkan halaman utama. Selanjutnya,
admin akan mengakses halaman pesanan untuk memperbarui data pesanan. Data yang telah diperbarui kemudian
disimpan oleh sistem ke dalam database, dan secara otomatis sistem akan menghasilkan output berupa jadwal produksi
yang dialokasikan kepada masing-masing pekerja.
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GAMBAR 4. Activity Diagram Admin

Selanjutnya gambar 5 merupakan aktivity diagram dari pekerja produksi. Proses dimulai dari aktivitas login ke
dalam sistem, di mana sistem akan melakukan verifikasi dan menampilkan halaman utama. Selanjutnya, pekerja
produksi dapat mengakses halaman jadwal kerja sesuai dengan peran mereka masing-masing. Setelah itu, sistem akan
menampilkan jadwal kerja, dan pekerja dapat memperbarui status tugas apabila pekerjaan telah diselesaikan.
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GAMBAR 5. Activity Diagram Pekerja Produksi

Sequence diagram merupakan salah satu diagram dalam UML (Unified Modeling Language) yang digunakan
untuk menggambarkan alur komunikasi antar objek dalam sistem berdasarkan urutan waktu [15]. Diagram ini
memperlihatkan bagaimana objek saling bertukar pesan secara berurutan untuk menjalankan sebuah proses atau
skenario tertentu. Fokus utama dari sequence diagram adalah kronologi interaksi antar komponen sistem, yang
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digambarkan melalui garis hidup (/ifeline) dan pesan yang dikirimkan antar objek. Beberapa elemen penting di
dalamnya meliputi aktor, objek, pesan, serta activation bar yang menunjukkan kapan sebuah objek sedang melakukan
aksi. Sequence diagram sangat membantu dalam menjelaskan logika eksekusi suatu fitur dan memberikan gambaran
yang jelas mengenai alur kerja sistem, sehingga memudahkan proses analisis dan pengembangan perangkat lunak.

L © sy s s b presid b it

..............

....................

GAMBAR 6. Squence Diagram Admin

Pada gambar 6 menjelaskan Squence diagram dari admin yang memiliki lima objek yaitu halaman login, halaman
utama, halaman pesanan, halaman database, dan halaman jadwal. Sistem tersebut akan menjalankan tugas yang
diperintahkan oleh admin sesuai dengan urutan. Selanjutnya gambar 7 menjelaskan squence diagram dari pekerja
produksi. Sequence diagram untuk pekerja produksi terdiri dari lima objek, yaitu halaman login, halaman utama,
halaman jadwal, halaman database, dan halaman untuk memperbarui status pekerjaan. Sistem akan melaksanakan
setiap instruksi dari pekerja produksi secara berurutan sesuai alur yang telah direncanakan.
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GAMBAR 7. Squence Diagram Pekerja Produksi
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil tampilan program sistem informasi penjadwalan produksi menyajikan antarmuka yang dirancang untuk
mempermudah pengguna dalam mengelola dan memantau proses produksi secara efisien. Tampilan utama
menampilkan menu navigasi yang terdiri dari manajemen pesanan, jadwal produksi, data dan laporan hasil produksi.
Setiap fitur dirancang dengan tata letak yang sederhana namun informatif, sehingga pengguna dapat dengan mudah
menginput data pesanan, melihat jadwal kerja harian, serta memantau progres produksi berdasarkan tahapan dan
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waktu yang telah ditentukan. Sistem informasi penjadwalan produksi ini juga membantu pengguna dalam memahami
alur kerja dan distribusi tugas antar pekerja. Secara keseluruhan, tampilan program ini tidak hanya mendukung
kelancaran operasional produksi, tetapi juga meningkatkan akurasi dalam perencanaan dan pencatatan proses kerja.
Hasil tampilan dari sistem informasi penjadwalan produksi terdapat pada gambar §.

v [E Hataman Utama x o+ =
€ G @ localhost/produksi/halaman_utama.ph Qa % @

Wednesday, 28 May 2025
Menu Tambahan 13:39:21

Data Karyawan

et K3 PRODUCTION TULUNGAGUNG

B Laporan Produksi

[ == Q Search o8 L ¢“— 53‘“‘“”?@@@’9 AG@“’(Dzms;;Z
GAMBAR 8. Halaman Utama

Pada gambar 8 menunjukan halaman utama yang dapat diakses oleh admin dan pekerja produksi. Pada halaman
tersebut terdapat menu utama yaitu manajemen pesanan, halaman penjadwalan produksi, dan laporan produksi. Pada
halaman manajemen pesanan digunakan admin untuk mencatat pesanan box speaker yang masuk dari customer.
Kemudian pada halaman penjadwalan produksi akan secara otomatis menjadwalkan, menampilkan tugas dan jadwal
produksi box speaker, dan mendistribusikan kepada pekerja produksi masing- masing sesuai tahapanya. Selanjutnya
halaman laporan produksi yang memuat hasil laporan produksi yang telah dikerjakan oleh pekerja produksi.

Selain menu utama tadi, terdapat pula beberapa menu pendukung lainnya yang turut menunjang kelancaran
operasional sistem. Menu data karyawan digunakan untuk mengelola informasi lengkap tentang setiap pekerja
produksi, termasuk nama, jabatan, keahlian, serta status aktif atau tidaknya. Kemudian, menu jadwal dan tugas
memberikan rincian penugasan kepada masing-masing pekerja produksi berdasarkan tahapan kerja, seperti
pemotongan, perakitan, hingga finishing. Fitur ini untuk mengatur tugas dan jadwal pekerja produksi secara
terstruktur. Sementara itu, menu logout disediakan bagi admin maupun karyawan untuk keluar dari sistem dengan
aman setelah menyelesaikan aktivitasnya. Adanya pembagian akses ini juga membantu menjaga keamanan data dan
mencegah perubahan informasi oleh pihak yang tidak berwenang. Dengan kombinasi menu utama dan tambahan ini,
sistem informasi penjadwalan produksi menjadi lebih lengkap dan fungsional dalam mendukung kebutuhan pengguna.

C @ lochostpoduksiicginphp & e % @

Login Supaya Sistem Mengenali Anda

GAMBAR 9. Halaman Login
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Selanjutnya gambar 9 merupakan tampilan halaman login. Halaman login merupakan pintu masuk ke dalam sistem
informasi penjadwalan produksi yang dirancang untuk membedakan akses antara pengguna yang berwenang dan yang
tidak. Pada halaman ini, pengguna diminta untuk memasukkan username dan password sesuai dengan data yang telah
terdaftar sebelumnya. Fitur login ini sangat penting untuk menjaga keamanan sistem dan memastikan bahwa hanya
pengguna yang memiliki otorisasi, seperti admin dan pekerja produksi, yang dapat mengakses dan mengelola data
yang ada di dalam sistem.

Setelah pengguna berhasil masuk, sistem secara otomatis akan mengarahkan mereka ke halaman yang sesuai
dengan peran masing-masing. Admin akan dibawa ke halaman utama yang berisi kontrol penuh terhadap data
produksi, jadwal kerja, dan laporan, sementara pekerja produksi diarahkan ke halaman tugas pribadi mereka. Halaman
login ini juga dilengkapi dengan validasi agar input yang salah dapat langsung ditanggapi dengan pesan kesalahan,
sehingga meningkatkan keandalan dan kemudahan penggunaan sistem. Desainnya dibuat sederhana namun intuitif,
guna memastikan proses masuk ke dalam sistem berlangsung cepat dan tanpa hambatan.

Tambah Pesanan

D Produk

b" e BECLD2EH 2V O AENE @,
GAMBAR 10. Halaman Input Pesanan

Selanjutnya digambar 10 merupakan halaman input pesanan yang hanya dapat diakses oleh pengguna dengan
peran sebagai admin. Halaman ini berfungsi untuk mencatat setiap pesanan yang masuk ke dalam sistem, lengkap
dengan informasi penting seperti nama pemesan, jenis produk, jumlah pesanan, dan tanggal pesanan diterima secara
otomatis. Admin dapat dengan mudah mengisi data melalui formulir yang telah disediakan, serta memastikan bahwa
setiap permintaan pelanggan terdokumentasi dengan baik dan akurat sebelum diproses lebih lanjut dalam jadwal
produksi.

Selain itu, halaman input pesanan ini juga terintegrasi dengan sistem penjadwalan, sehingga setiap data yang
dimasukkan secara otomatis akan dipertimbangkan dalam proses penyusunan jadwal kerja produksi. Dengan begitu,
tidak hanya mempercepat pencatatan pesanan, tetapi juga membantu admin dalam mengelola antrean produksi secara
efisien. Tampilan antarmuka dirancang agar responsif dan mudah dipahami, sehingga meminimalkan kesalahan
penginputan dan mempercepat proses administrasi pesanan. Fitur ini menjadi salah satu bagian penting dalam sistem
karena menjadi titik awal dimulainya proses produksi.
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C O localhost/produksi phe ar @
Jadwal Produksi - Bagian Pemotongan
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planar 118 10 [ scios |
planar 118 heru 08000 [
planar 118 adi pematongan D8:00:00 00 [ stesai |
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GAMBAR 11. Halaman Jadwal Produksi Pekerja

Kemudian pada Gambar 11 ditampilkan halaman jadwal yang menampilkan rincian tugas harian masing-masing
pekerja produksi. Halaman ini dirancang untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai pembagian pekerjaan
berdasarkan tahapan produksi, seperti pemotongan, perakitan, hingga finishing. Setiap pekerja dapat melihat jadwal
mereka secara langsung, termasuk jenis pekerjaan yang harus diselesaikan, waktu pelaksanaan, serta target
penyelesaian. Dengan sistem ini, pekerja dapat lebih mudah memahami tanggung jawab yang diberikan dan mengatur
waktu kerja secara lebih efektif.

Selain sebagai panduan bagi pekerja, halaman ini juga dilengkapi dengan fitur status pekerjaan yang
memungkinkan setiap pekerja produksi untuk memverifikasi tugas yang telah mereka selesaikan. Setelah
menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan, pekerja dapat mengubah status tugas menjadi "Selesai" melalui sistem,
sehingga admin dapat memantau progres secara real-time. Fitur ini tidak hanya membantu dalam pelacakan
penyelesaian tugas, tetapi juga meningkatkan transparansi dan tanggung jawab dalam proses produksi. Dengan adanya
status pekerjaan yang terupdate, sistem dapat mencatat waktu penyelesaian dan memberikan dasar yang kuat untuk
evaluasi kinerja maupun penjadwalan tugas selanjutnya.

@ @ localhost/produksiflaporan produksiphp a * @

Laporan Kerja Produksi K3 Production

adi perakitan

10:00:00 11:30:00

1 sr212 adi pemotangan fard 11:00:00

adi finishing Joke 11:00:00

No  Produk Pemesan Tahapan Pekerja Tanggal Jadwal Jam Mulai Jam Selesai Status
1 planar 118 heru Joko 08:00:00 15:30:00 [ seieai |
planar 118 hen v 15:3000 [ sciess |
planar 118 heru dimas [ sete |
hen pemotong o &=
hen dimas [ seien |
h finishing Jok 15:30:00 [ Oacueatian |
pemotangan fard 08:00:00 11:00:00 [ et |
perakitan dimas 08:00:00 10:00:00
adi finishing leka DED0:00 11:00:00 ==
| Dbt }
Proses
| ot}
| Otscvwain |

12 1112 pak sigit perakitan dimas 11:30:00 14:30:00

GAMBAR 12. Halaman Laporan Produksi

Pada Gambar 12 ditampilkan halaman laporan produksi yang berfungsi untuk menyajikan ringkasan hasil kegiatan
produksi berdasarkan data yang telah dicatat dalam sistem. Halaman ini dapat diakses oleh admin untuk melihat detail
informasi seperti nama produk, jumlah unit yang telah diproduksi, tanggal penyelesaian, serta pekerja yang terlibat
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dalam setiap tahap produksi. Laporan ini tersusun secara sistematis dan dapat difilter berdasarkan rentang waktu, jenis
produk, atau status penyelesaian, sehingga memudahkan dalam proses evaluasi dan pelaporan kepada manajemen.

Selain itu, halaman laporan produksi juga dilengkapi dengan opsi untuk mencetak atau mengunduh laporan dalam
format PDF, guna keperluan dokumentasi dan arsip perusahaan. Dengan fitur ini, admin dapat dengan mudah
menyajikan data produksi saat dibutuhkan, baik untuk keperluan internal maupun eksternal. Tampilan yang informatif
dan rapi pada halaman ini sangat membantu dalam menganalisis performa produksi secara keseluruhan,
mengidentifikasi hambatan yang mungkin terjadi, serta merencanakan strategi peningkatan efisiensi kerja di masa
mendatang.

Hasil Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan dengan metode black-box testing untuk memastikan bahwa setiap fungsi dalam sistem
berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna tanpa memeriksa struktur internal program. Fokus utama dari pengujian
ini adalah mengevaluasi keluaran sistem berdasarkan input yang diberikan, sehingga dapat diketahui apakah fitur-fitur
seperti login, input pesanan, penjadwalan produksi, hingga laporan sudah bekerja dengan benar. Setiap skenario diuji
dengan berbagai kombinasi data, termasuk input yang valid dan tidak valid, guna memastikan sistem mampu
menangani kondisi normal maupun kesalahan secara tepat. Pada sistem informasi penjadwalan produksi ini, pengujian
dilakukan pada tiga fungsi yaitu fungsi login, fungsi input pesanan, dan penjadwalan produksi sebagai berikut :

Pada tabel 1 menerangkan hasil pengujian fungsi login. Hasil pengujian pada fitur login menunjukkan bahwa
sistem dapat membedakan dengan baik antara pengguna yang memiliki hak akses dan yang tidak. Ketika pengguna
memasukkan username dan password yang sesuai dengan data yang tersimpan di dalam basis data, sistem akan
mengizinkan akses dan langsung mengarahkan pengguna ke halaman utama sesuai dengan perannya, baik sebagai
admin maupun pekerja produksi. Sebaliknya, jika data yang dimasukkan salah, sistem akan menampilkan pesan
kesalahan yang jelas dan mencegah akses lebih lanjut. Hal ini menunjukkan bahwa proses otentikasi telah berjalan
dengan baik dan sesuai dengan fungsinya.

Selain itu, pengujian juga dilakukan untuk memastikan keamanan dan ketahanan sistem terhadap berbagai
kemungkinan kesalahan input, seperti kolom kosong atau penggunaan karakter tidak valid. Sistem mampu menangani
kondisi tersebut dengan menampilkan peringatan yang informatif tanpa menyebabkan gangguan pada fungsionalitas
lainnya. Dengan demikian, fitur login dapat dikatakan telah memenuhi standar kelayakan, baik dari sisi fungsionalitas
maupun keamanannya, sehingga siap digunakan dalam operasional sistem informasi penjadwalan produksi.

TABEL 1. Hasil Pengujian Login

Hasil Pengujian Login
Prosedur pengujian 1. akses aplikasi web
2. input username dan pasword
3. keamanan akses halaman web sesuai
dengan username dan password

Penguji Owner “K3 Production”
Tanggal 28 Mei 2025
Status Berhasil

Selanjutnya pada tabel 2 menerangkan hasil pengujian fungsi input pesanan box speaker. Hasil pengujian pada
fitur input pesanan menunjukkan bahwa sistem dapat menerima dan menyimpan data pesanan dengan benar sesuai
dengan informasi yang dimasukkan oleh admin. Saat admin mengisi formulir pemesanan, seperti nama pemesan, jenis
produk, jumlah unit, dan tanggal pesanan, sistem memproses data tersebut dan secara otomatis menambahkannya ke
dalam daftar antrean produksi. Seluruh data yang valid berhasil tersimpan di database tanpa kendala, dan langsung
terhubung dengan modul penjadwalan

untuk diproses lebih lanjut.

Pengujian juga mencakup skenario kesalahan input, seperti kolom yang dikosongkan atau pengisian data yang tidak
sesuai format, misalnya memasukkan huruf pada kolom jumlah. Dalam kondisi tersebut, sistem memberikan notifikasi
kesalahan secara real-time agar pengguna dapat segera memperbaikinya sebelum data dikirimkan. Fitur validasi ini
membuktikan bahwa sistem tidak hanya mampu menyimpan data yang benar, tetapi juga dapat mencegah terjadinya
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kesalahan pencatatan. Secara keseluruhan, hasil pengujian menunjukkan bahwa fitur input pesanan berjalan stabil dan
sesuai dengan fungsinya.

TABEL 2. Hasil Pengujian Input Pesanan
Hasil Pengujian Input Pesanan

Prosedur pengujian 1. akses menu tambah pesanan
2. menginputkan data pesanan
3. data dapat ditampilkan

Penguji Owner “K3 Production”
Tanggal 28 Mei 2025
Status Berhasil

Kemudian pada tabel 3 menerangkan hasil pengujian fungsi penjadwalan box speaker. Hasil pengujian terhadap
fitur penjadwalan produksi menunjukkan bahwa sistem mampu menyusun jadwal kerja secara otomatis berdasarkan
data pesanan yang masuk dan kapasitas kerja masing-masing pekerja. Sistem menggunakan metode First Come First
Serve (FCFS) untuk mengatur urutan produksi, sehingga pesanan yang lebih dahulu masuk akan diproses lebih awal.
Setiap tahap produksi, mulai dari pemotongan, perakitan, hingga finishing, dijadwalkan secara berurutan dengan
mempertimbangkan waktu kerja dan jumlah unit yang harus diselesaikan. Pengujian dilakukan dengan beberapa
skenario pesanan yang berbeda, dan hasilnya menunjukkan bahwa sistem dapat membagi tugas secara tepat kepada
masing-masing pekerja produksi.

Selain itu, sistem juga berhasil menyesuaikan jadwal ketika waktu produksi melebihi jam kerja harian, dengan
secara otomatis melanjutkan proses ke hari berikutnya. Ini membuktikan bahwa algoritma penjadwalan berjalan
dengan logika yang benar dan mampu menangani kondisi dinamis dalam produksi. Tampilan jadwal pun diperbarui
secara real-time dan dapat ditelusuri berdasarkan nama pekerja atau tanggal. Berdasarkan pengujian ini, fitur
penjadwalan produksi dinyatakan berjalan efektif dan telah memenuhi kebutuhan operasional yang diharapkan.

TABEL 3. Hasil Pengujian Penjadwalan Produksi
Hasil Pengujian Penjadwalan Produksi
Prosedur pengujian 1. akses aplikasi web
2. masuk menu penjadwalan produksi
3. klik tombol penjadwalan produksi
4. dapat mendistribusikan tugas dan jadwal ke
setiap pekerja

Penguji Owner “K3 Production”
Tanggal 28 Mei 2025
Status Berhasil

Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur utama dalam sistem merespons sesuai dengan yang
diharapkan. Misalnya, saat pengguna memasukkan data pesanan yang lengkap dan benar, sistem akan menyimpannya
dan langsung memperbarui jadwal produksi. Sebaliknya, ketika data yang dimasukkan tidak valid, sistem memberikan
pesan kesalahan yang informatif. Hal ini menunjukkan bahwa validasi input sudah berjalan dengan baik. Dari hasil
pengujian menggunakan metode black-box testing ini sistem layak digunakan karena mampu memberikan output yang
konsisten dengan spesifikasi yang telah ditetapkan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu sistem informasi manajemen pesanan dan penjadwalan produksi yang
dirancang dapat mengatur jadwal produksi dari pesanan yang ada secara otomatis dengan menerapkan metode First
Come First Serve (FCFS). sistem ini mampu menentukan estimasi waktu penyelesaian produksi box speaker
berdasarkan urutan masuk pesanan dan kapasitas kerja harian tiap pekerja. selain itu, sistem informasi ini juga
berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi proses produksi serta meminimalkan pemborosan waktu dan tenaga kerja
melalui penjadwalan yang terstruktur. Dalam sistem ini terdapat enam fitur utama, yaitu manajemen pesanan,
manajemen produk, login, logout, jadwal produksi, dan laporan produksi. setiap fitur saling terintegrasi untuk
mendukung proses bisnis secara menyeluruh. pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black-box testing,
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yang menunjukkan bahwa semua fungsi berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan pengguna. sistem ini tidak
hanya dapat digunakan oleh admin untuk mengatur alur kerja, tetapi juga oleh pekerja produksi untuk memverifikasi
tugas yang telah diselesaikan. dengan hasil ini, sistem informasi yang dikembangkan dinilai layak digunakan dan
berpotensi untuk terus dikembangkan dalam skala yang lebih luas.
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